L, ESCAF 12022

Vini Kristin Septiani Situmorang, Efori Bu’ulolo

IMPELEMENTASI ALGORTIMA K-MEANS
DALAM CLUSTERING BIBIT KAKAO UNGGUL
(STUDI KASUS :KEBUNAN KAKAO PASAR 4 PATUMBAK)

Vini Kristin Septiani Situmorang®, Efori Bu’ulolo’,Rian Syahputra®
2program Studi Informatika,*Program Studi Sistem Informasi, Universitas Budi Darma, Medan
e-mail: *vinikssitumorang@gmail.com,?buuloloefori2l@gmail.com, ®ryansyah93@gmail.com

Abstrak

Kakao merupakan salah satu tanaman yang berjenis tanaman perkebunan yang berperan
penting dalam perekonomian Indonesia dan terus mendapat perhatian untuk dikembangkan.
Upaya pengembangan tanaman kakao disamping masih diarahkan pada peningkatan populasi
(luas lahan) juga telah banyak diarahkan pada peningkatan jumlah produksi dan mutu hasil.
Permasalahan yang sering terjadi pada Kebun kakao di daerah pasar 4 adalah petani yang sering
salah dalam memilih bibit unggul kakao. Petani kakao tidak memanfaatkan data yang ada. Oleh
karena itu, dibutuhkan suatu teknik yaitu data mining agar dapat memecahkan permasalahan
yang ada. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode K-Means agar memudahkan penulis
dalam mengetahui bibit unggul. Berdasarkan penerapannya dengan menggunakan algoritma K-
Maens, clustering bibit unggul kakao mendapatkan hasil 2 clustering.

Kata kunci : K-Means, Clustering, bibit, kakao

Abstract

Cocoa is one of the plantation crops that plays an important role in the Indonesian
economy and continues to receive attention for development. Efforts to develop cocoa plants in
addition to still being directed at increasing the population (land area) have also been directed
at increasing the amount of production and quality of results. The problem that often occurs in
cocoa farms in market area 4 is that farmers are often wrong in choosing superior cocoa seeds.
Cocoa farmers do not take advantage of existing data. Therefore, we need a technique that is
data mining in order to solve the existing problems. In this study, the author uses the K-Means
method to make it easier for the author to identify superior seeds. Based on its application using
the K-Maens algorithm, the clustering of superior cocoa seeds obtained 3 clustering results.
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I PENDAHULUAN

Kakao adalah Pohon budaya di
perkebunan yang berasal dari Amerika
Selatan, tetapi sekarang ditanam di
berbagai kawasan tropika salah satunya
yaitu Indonesian. Dari biji tumbuhan ini
dihasilkan produk olahan yang dikenal
sebagai cokelat. Kandungan kakao (biji
cokelat) lebih dari 70% memiliki
manfaat kesehatan, karena coklat kaya
akan kandungan antioksida yaitu fenol
dan flavonoid dengan adanya antioksida
yang sangat di butuhkan oleh tubuh
untuk melawan radikal bebas dan
besarnya antioksida di dalam cokelat 3
kali lebih besar dari teh hijau[1].

Pada pertumbuhan kakao itu
cukup sangat mudah vyaitu dengan
melakukan pembibitan di awal tanaman
dan dibiarkan tumbuh di kebun yang
memiliki kadar air yang cukup, namun
banyak petani yang kesulitan dalam
memilih  bibit kakao yang unggul
sehingga petani sering salah memilih
bibit yang wunggul vyang akhirnya
berakibat pada tidak maksimalnya hasil
perkebunan kakao dari bibit tersebut.
Kesulitan para petani isebabkan karena
bijit kako memiliki bentuk, ukuran dan
warna yang homogen [2][1]. Oleh
karena itu sangat diperlukan teknik
dalam clustering bibit kakao unggul.

Data mining merupakan suatu
proses menemukan korelasi yang
berarti, pola serta kecenderungan
dengan memeriksa pada sekumpulan
data besar yang tersimpan dalam
penyimpanan, menggunakan  teknik
pengenalan pola seperti teknik statistik
dan matematika[3][4]. Algoritma
clustering dapat digunakan untuk
menemukan jumlah cluster yang tepat
pada data bibit unggul kakao[5][5].

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah memilih bibit kakao unggul dan
mengimplementasikan[6].algoritma
clustering K-Means dalam clustering
bibit kakao unggul, serta manfaat dari
penelitian ini adalah memberikan
kemudahan cluster biji kakao unggul
dan dengan bibit kakao yang terpilih
unggul akan memberikan hasil yang
maksimal pada hasil panen[7].

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Adapun metodologi penelitian
yang dilakukan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

| Studi Kepustakaan |

| Pengumpulan Data |

| Penerapan Algoritma |

| Penarikan Kesimpulan |

| Laporan dan Publikasi |

Gambar 1 Kerangka metodologi penelitian

Metode  penelitian  diawali
dengan studi pustaka, dimana penulis
mencari, mengumpulkan[8] dan
memahami referensi yang berkaitan
dengan judul penelitian.[9] Kemudian
penulis mengumpulkan data untuk, data
yang dikumpulkan adalah data kakao
serta kriterianya masing-masing.
Selanjutnya data tersebut dianalisis
dengan algoritma K-Means untuk
mengolompokan bibit[10] kakao yang
unggul. Dari hasil analisis tersebut
ditarik sebuah kesimpulan yang menjadi
informasi / pengetahuan yang diperoleh
dari data. Tahap terakhir adalah
pembuatan laporan penelitian dan
publikasi[8].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk Menentukan jarak masing
centroid berdasarkan jarak terpendek,
kriteria, kondisi atau karateristik yang
sama atau hampir sama, menggunakan
model Euclidean yang dirumuskan
sebagai berikut:
dyj
= J(xu’ —x17)" + (2t = 2x)) (00— 29)
Ket :
d;; = Jarak dari data ke i ke pusat cluster

J
Xxi = Data dari ke-i pada attribute data

ke-k
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Xj = Data dari ke-j pada attribute data
ke-k

Berikut ini adalah data biji kakao yang
akan diclustering:

Tabel 1. Kriteria biji kakao

Lonjong

1

Coklat

1

Bulat

2

Hitam

2

Tabel 3. Kriteria biji kakao setelah

No | Nama | Bentuk Warna Berat
1 K1 Bulat Coklat 0,06
2 K2 Bulat Hitam 0,09
3 K3 Lonjong Coklat 0,02
4 K4 Bulat Coklat 0,04
5 K5 Lonjong Hitam 0,07
6 K6 Lonjong Coklat 0,05

Data dalam bentuk string dirubah dalam
bentuk angka seperti tabel berikut:

Tabel 2. Konversi nilai string ke angka

dikonversi
No | Nama Bentuk Warna Berat
1 K1 2 1 0,06
2 K2 2 2 0,09
3 K3 1 1 0,02
4 K4 2 1 0,04
5 K5 1 2 0,07
6 K6 1 1 0,05
Tabel 4 Nilai Centroid Awal
K1 2 1 0,06
K6 1 1 0,05

Rekapitulasi hasil perhitungan cluster

Bentuk Angka Warna Angka pada iterasi ke-1 sebagai berikut.
Bentuk Warna
Tabel 5 Rakapitulasi Hasil Perhitungan Cluster Ke-1
No | Nama | Bentuk | Warna | Bert dcl dc2 Cluster
1 K1 2 1 0,06 0 1,00
1
2 K2 2 2 0,09 1,00 1,41 1
3 K3 1 1 0,02 1,00 0,03 2
4 K4 2 1 0,04 0,00 1,00 1
5 K5 1 2 0,07 1,41 1,00 2
6 K6 1 1 0,05 1,00 0 2
Iterasi Ke-2 :
Aturan yang di gunakan untuk Pertama, pencarian nilai centroid / titik
mengelompokan/cluster data pusat awal pada iterasi ke-2 diperoleh
berdasarkan hasil perhitungan jarak dari nilai rata-rata penjumlahan anggota

adalah

» Jika dcl < dc2 dan dcl < d3
maka cluster = 1
» Jika dc2 < dcl dan dc 2 < d2
maka cluster = 2

Tabel 6 Perolehan Nilai C1 Untuk Iterasi Ke-2

masing — masing cluster, setelah itu
dibagi dengan jumlah anggota masing —
masing cluster.

Perolehan nilai C1 :

No Nama Bentuk Warna Berat Cluster
1 K1 2 1 0,06 1
2 K2 1 2 0,09 1
3 K4 2 1 0,04 1
C1 (2+1+2)/3 (1+2+1)/3 | (0,06+0,09+0,04

=1,6 =1,3 )3

=0,063

Perolehaan Nilai C2 :
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Tabel 7 Perolehan Nilai C2 Untuk Iterasi Ke-2

No Nama | Bentuk Warna Berat Cluster

1 K3 1 1 0,02 2

2 K5 1 2 0,07 2

3 K6 1 1 0,05 2

Cc2 (1+1+1)/3 (1+2+1)/3 (0,02+0,07+0,05)/3
=1 =13 =0,046

Sehingga nilai controid / awal/titik pusat Kedua Menghitung jarak dengan

awal adalah sebagaii berikut. menggunakan model Euclidean pada
iterasi ke- 2 Rekapitulasi hasil

Tabel 8 Nilai Centroid Awal Untuk

perhitungan cluster pada iterasi ke-2

Iterasi Ke-2 sebagai berikut :

Cl 1,6 13 0,063

C2 1 1,3 0,046

Tabel 9 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Pada iterasi Ke- 2

No | Nama | Bentuk | Berat Warna | dcl dc2 Cluster

1 | K1 2 1 0,06 0,50 1,04 1

2 | K2 2 2 0,09 0,80 1,22 1

3 | K3 1 1 0,02 0,67 0,30 2

4 | K4 2 1 0,04 0,50 1,04 1

5 | K5 1 2 0,07 0,92 0,70 2

6 | K6 1 1 0,05 0,67 0,30 2
unggul baik dari segi warna, bentuk

Aturan yang di gunakan untuk maupun berat.

mengelompokan  /  cluster  data

berdasarkan hasil
adalah
» Jika dcl < dc2 dan dcl < d3
maka cluster = 1
» Jika dc2 < dcl dan dc 2 < d2
maka cluster = 2

Hasil cluster pada iterasi ke-1 dan iterasi
ke-2 sama, maka proses pembentukan
cluster berhenti sehingga hasil cluster
adalah sebagai berikut:

perhitungan jarak

Tabel 10. Hasil Akhir:

Cluster 1 Cluster 2
K1 K3
K2 K5
K4 K6

Maka berdasarkan Tabel 10. Hasil akhir,
maka clustering bibit kakao unggul
berada pada cluster 1 karena data cluster
1 cenderung kekriteria bibit kakao
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IV. KESIMPULAN

Setelah dilakukan tahap dalam
pengujian data bibit kakao unggul, maka
dapat diambil  kesimpulan  bahwa
dengan menggunakan Algoritma K-
Means clustering ini dapat membagi
menjadi 2 clustering bibit kakao unggul
berdasarkan kriteria warna, bentuk dan
berat. Berdasarkan hasil perbandingan
dari kedua cluster tersebut maka bibit
yang layak untuk digunakan oleh petani
adalah berada pada clusteri 1.

V. SARAN

Berdasarkan hasil penelitilan di atas
untuk mengetahui atau untuk
mendapatkan bibit kakao yang unggul
perlu memperhatikan lagi di bagian cara
merawat dan cara pemberian pupuk dan
juga jenis biji kakao yang ingin jadikan
sebagai bibit yang ingin di tanam.
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